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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data  

Paparan data yang diuraikan dalam bab IV ini berisi tentang diskripsi data 

yang diperoleh oleh peneliti melalui kegiatan wawancara, observasi yang 

terbatas, dan dokumentasi. Uraian tersebut akan menggambarkan keadaan 

alamiah yang dilaksanakan oleh peneliti di SD Negeri 1 Karangtalun Kalidawir, 

tentang “Peran Orang tua Dalam Membimbing Anak Pada Pembelajaran Daring 

di SD Negeri 1 Karangtalun Kalidawir Tulungagung”. 

Adapun fokus penelitian yang dikaji adalah sebagaimana berikut ini: 

1. Bagaimana peran orang tua berdasarkan latar belakang pendidikan dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring? 

2. Bagaimana peran orang tua berdasarkan latar belakang ekonomi dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring? 

Dalam penelitian ini, yang peneliti lakukan pertama kali adalah 

berkunjung ke sekolah untuk meminta izin sekaligus menyerahkan surat 

penelitian ke pihak sekolah. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh 

civitas akademik SD Negeri 1 Karangtalun. 

Pada hari Sabtu tanggal 18 September 2021, peneliti telah datang ke SD 

Negeri 1 Karangtalun, untuk meminta izin bahwa akan melakukan penelitian di 

tempat tersebut dengan membawa surat izin penelitian, Kepala Sekolah 

menerima izin peneliti dengan baik. Peneliti pada saat itu menjelaskan dan 

melakukan diskusi singkat bersama dengan bapak Kepala Sekolah mengenai 

judul yang akan diteliti di sekolah tersebut. Kepala sekolah mempersilahkan 
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peneliti memilih siapa saja pelaku yang ingin digunakan untuk kebutuhan data 

wawancara. Pada tanggal 20 September 2021 peneliti mulai melakukan 

wawancara bersama kepala sekolah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 

covid-19 dengan mencuci tangan, memakai handsanitizer, serta memakai 

masker. 

Kebijakan dari pemerintah yang mengatur mengenai pencegahan 

penyebaran covid-19 di dunia pendidikan mengakibatkan pembelajaran 

diselenggarakan secara daring atau jarak jauh. Hal tersebut menyebabkan para 

peserta didik untuk belajar dari rumah masing- masing. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Wasis Hary Purwanto S. Pd, selaku kepala sekolah di 

SD Negeri 1 Karangtalun: 

“Pada masa pandemi seperti ini anak-anak diwajibkan untuk belajar di 

rumah atau yang disebut dengan daring dengan menggunakan media 

elektronik seperti handphone. Pembelajaran daring sendiri memerlukan 

waktu yang berbeda serta memerlukan media pembelajaran juga. Dengan 

media pembelajaran yang berbeda saya selaku kepala sekolah memberikan 

sosialisasi kepada para orang tua tentang pembelajaran secara daring ini 

untuk menyiapkan fasilitas media elektronik seperti HP misalnya dengan 

kapasitas dan model terbaru sesuai dengan keperluan dalam pembelajaran 

daring ini. Untuk bapak/ibu guru pun juga demikian kami himbau untuk 

memberikan tugas kepada anak dalam arti sehemat dan sesimpel mungkin 

kaitannya dengan menghemat data namun dapat memberikan materi sejelas 

mungkin baik bisa diterima oleh anak maupun orang tua. Pihak sekolah juga 

mengusulkan bantuan kuota kepada pemerintah untuk menunjang 

pelaksanaan pembelajaran melalui daring ini”.108 

Ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD selaku wali kelas 5 mengatakan bahwa: 

“Pembelajaran daring ini sangat membutuhkan peran dari orang tua karena 

pembelajaran ini dilakukan di rumah. Sedangkan materi pembelajaran 

disampaikan melalui pesan grup di whatsapp secara bertahap nanti jika ada 

siswa yang tidak bisa, bisa bertanya lewat japri kemudian saya menjelaskan. 

Kemudian tugas diambil oleh orang tua melalui luring dengan datang ke 

sekolah tetap menjalankan protokol kesehatan”.109 

                                                      
108 Wawancara dengan Bapak Wasis Hary Purwanto selaku kepala sekolah 20 September pukul 

08.48 
109 Wawancara dengan Ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD selaku wali kelas 5 (30 September 2021 

pukul 10.40) 
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Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

dilaksanakan secara daring dengan menggunakan media elektronik. Oleh 

karena itu, peran orang tua sangat penting dalam pembelajaran daring saat ini 

dimana anak melakukan pembelajaran dari rumah yang memerlukan dukungan 

dan bimbingan orang tua, mulai dari menyiapkan fasilitas media elektronik 

seperti handphone, mengambil tugas di sekolah dan bimbingan dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Tentu setiap orang tua memiliki cara yang berbeda untuk membimbing 

anak dalam belajar pada masa pandemi. Dalam hal ini latar belakang pendidikan 

orang tua sangat berpengaruh pada proses pembelajaran daring yang dilakukan 

di rumah. Hal ini dikarenakan perbedaan pendidikan orang tua mempengaruhi 

cara mereka dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Seperti halnya 

yang disampaikan oleh bapak Wasis Hary Purwanto, S.Pd selaku kepala 

sekolah SD Negeri 1 Karangtalun mengatakan bahwa: 

“Rata-rata pendidikan orang tua disini minimal sudah setingkat SLTP 

keatas karena kebetulan lembaga SDN 1 Karangtalun berada di wilayah 

yang dimana sekolah untuk jenjang pendidikan SLTP keatas dekat dengan 

rumah”110 

Senada juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD 

bahwa: 

“Latar belakang pendidikan orang tua dikelas 5 itu macam-macam ada 

yang hanya lulusan SMP - SMA ada juga yang sampai sarjana. Jadi, orang 

tua yang lulusan SMP – SMA mereka kurang mengerti dengan materi 

yang saya berikan sehingga anak-anaknya mereka limpahkan pengerjaan 

tugas pada tempat bimbingan belajar. Orang tua yang memiliki latar 

belakang sarjana, mereka sedikit mengerti dengan materi yang saya 

berikan, jadi ketika anaknya belajar di rumah mereka bisa membimbing 

dulu sebisanya baru ketika mereka benar-benar tidak paham dengan 

materi yang diberikan anaknya dilimpahkan ke tempat bimbingan 

                                                      
110 Wawancara bersama bapak Wasis Hary Purwanto, S.Pd selaku kepala sekolah SDN 1 

Karangtalun (20 September 2021 pukul 08.53) 
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belajar.”111 

 

Dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan orang tua berpengaruh 

dalam pemahaman materi yang disampaikan oleh guru pada pembelajaran 

daring ini. Orang tua dengan latar belakang SMP – SMA ketika mendapat tugas 

dari guru, anaknya langsung dilimpahkan ke tempat bimbingan belajar 

sedangkan untuk lulusan sarjana ketika anak belajar di rumah orang tua masih 

mampu membimbing anak sebisanya dan ketika orang tua sudah tidak mampu 

lagi baru anak di limpahkan ke tempat bimbingan belajar.  

Selain faktor latar belakang pendidikan orang tua, faktor lain yang 

mempengaruhi pembelajaran daring yaitu faktor latar belakang ekonomi orang 

tua. Latar belakang ekonomi orang tua menentukan waktu orang tua dalam 

membimbing anak selama masa pandemi. Seperti halnya yang diungkapkan 

oleh bapak Wasis Hary Purwanto, S.Pd bahwa: 

“Latar belakang ekonomi 80% adalah pekerja swasta atau boleh dikatakan 

buruh, bahkan juga banyak orang tua mereka yang salah satu baik itu ibu 

atau ayah adalah pekerja migran sebagai tenaga kerja di luar negeri itu tidak 

bisa kita pungkiri ya memang betul-betul pekerja mandiri katakan sebagai 

wiraswasta atau pegawai negeri/ASN tidak lebih dari 30% dari keseluruhan 

orang tua murid.”112 

 

Tabel 4.1 

Latar Belakang Ekonomi Orang Tua 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

Pekerjaan 

Ayah 

 

Pekerjaan Ibu 

1 Abian Devara Putra A TKI Pedagang 

2 Aditis Brilli Bramantia C TKI Ibu Rumah Tangga 

                                                      
111 Wawancara dengan Ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD selaku wali kelas 5 (30 September 2021 

pukul 10.45) 
112 Wawancara bersama bapak Wasis Hary Purwanto, S.Pd selaku kepala sekolah SDN 1 

Karangtalun (20 September 2021 pukul 08.57) 
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3 Muhammad Danu Elvaro Polisi Wiraswasta 

4 Rahmatun Naswa TKI Ibu Rumah Tangga 

5 Muhammad Jhovan Quintino Guru Petani 

6 Farid Fadillah Hamzah - Guru 

7 Danendra Gautama T.P Wiraswasta Guru 

8 Kiki Jaelani Pedagang Pedagang 

9 Arsaka Yudhistira Pedagang Pedagang 

10 Ananda Dyo Farand A TKI Ibu Rumah Tangga 

11 Roif Fitra Setiawan TKI Ibu Rumah Tangga 

12 Farid Pandu Ardiansyah Guru Guru 

13 Mohamad Tian Andhika Wiraswasta Wiraswasta 

14 Muhammad Arfa R. Wiraswasta Petani 

15 Muhammad Reffi F. TKI Wiraswasta 

16 Allysia Sayfa Isnaini Wiraswasta Guru 

17 Princess Nur Fatiha TKI Ibu Rumah Tangga 

18 Fatma Noviana Yulianti TKI Ibu Rumah Tangga 

19 Ramdhani Adi Saputra Wiraswasta Wiraswasta 

20 Vina Renovia Pratama Petani Petani 

21 Meyyza Kirana Putri Buruh Wiraswasta 

22 Najwa Aminatus Salma Petani Petani 

23 Jonanthan Tegar Melvino - TKW 

24 Afrila Mumtaza Ahmad TKI Perawat 

25 Mahesa Jenar Diah Ayuni Wiraswasta Ibu Rumah Tangga 

26 Intan Fitria Mayhesi Pedagang Pedagang 

27 Intan Wahyu Nur’Aini TKI Wiraswasta 
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28 Xenia Windys Anindya Guru Guru 

29 Mochammad Sulton Aulia’ Guru Ibu Rumah Tangga 

30 Muhammad Lutfi Putra A TKI Wiraswasta 

31 Javas Rafif Rediykaysha TKI Ibu Rumah Tangga 

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD 

bahwa: 

“Latar belakang ekonomi juga macam-macam ada yang ekonominya 

menengah keatas ada yang ekonominya menengah kebawah mulai dari 

petani, pedagang, ada yang serabutan, ada yang PNS ada yang perawat juga. 

Jadi, orang tua dengan latar belakang ekonomi tersebut harus meluangkan 

waktunya untuk membimbing anak pada waktu belajar jadi anaknya tidak 

hanya di titipkan di tempat bimbingan belajar”113 

Berdasarkan paparan data diatas dapat diketahui bahwa latar belakang 

ekonomi mempengaruhi orang tua dalam membimbing anak ketika belajar. 

Sehingga kebanyakan dari orang tua memilih untuk menempatkan anak mereka 

di lembaga bimbingan belajar karena orang tua merasa tidak memiliki banyak 

waktu dikarenakan sibuk bekerja serta orang tua merasa kesulitan untuk 

membimbing anak pada saat mengerjakan tugas. 

Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai fokus penelitian yang 

sesuai dengan judul yaitu tentang Peran Orang tua Dalam Membimbing Anak 

Pada Pembelajaran Daring di SD Negeri 1 Karangtalun Kalidawir. Hasil 

penelitian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 

                                                      
113 Wawancara dengan Ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD selaku wali kelas 5 (30 September 2021 

pukul 10.50) 
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1. Peran orang tua berdasarkan latar belakang pendidikan dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring di SD Negeri 1 

Karangtalun Kalidawir 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap wali murid, guru dan kepala sekolah dari SDN 1 

Karangtalun yang menjadi responden dalam penelitian ini. Pertanyaan yang 

peneliti tanyakan kepada wali murid yakni dengan riwayat pendidikan 

terakhir orang tua bagaimana mereka membimbing anak ketika 

pembelajaran daring, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Wali murid Meyzza Kirana Putri mengatakan bahwa: 

“Latar belakang pendidikan saya hanya sampai SMA, jadi ketika 

saya membimbing anak pada waktu di rumah saya sendiri merasa 

kesulitan dalam pembelajaran daring ini karena saya tidak mengerti 

tentang materi yang diberikan oleh guru. Jadi, saya sebagai orang 

tua, anak saya leskan ditempat bimbingan belajar. Jika tempat lesnya 

libur baru anak saya yang mengajari”114 

 

Wali murid Rahmatun Naswa mengatakan bahwa: 

“Saya memiliki latar pendidikan SMA, ketika saya menemani anak 

saat mengerjakan tugas di rumah serta membantu anak ketika 

kesulitan mengerjakan tugas. Jika saya tidak mengerti dengan materi 

yang diberikan oleh guru anak akan saya leskan di tempat bimbingan 

belajar yang pembayarannya perhari/ setiap pertemuan. Saya akan 

membimbing anak belajar ketika tugas yang diberikan oleh guru 

akan dikumpulkan”115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
114 Wawancara bersama Wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 10.40) 
115 Wawancara bersama Wali murid Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 14.44) 
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Gambar 4.1 

(Wali murid dari Rahmatun Naswa sedang membimbing anaknya)116 

Wali murid Abian Devara Putra Anandya mengatakan bahwa: 

“Pendidikan terakhir saya yaitu SMA, ketika anak saya mengerjakan 

tugas anaknya saya leskan ditempat bimbingan belajar. Di rumah 

tidak saya ajak belajar lagi karena saya sendiri tidak mengerti 

dengan materinya dan tidak ada bertanya pada guru tentang materi 

yang disampaikan”117 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

(Wali murid dari Abian Devara Putra Anandya sedang membimbing anaknya)118 

                                                      
116 Dokumentasi wali murid dari Rahmatun Naswa sedang membimbing anaknya belajar di rumah 
117 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 

17.15) 
118 Dokumentasi wali murid dari Abian Devara Putra Anandya sedang membimbing anaknya 

belajar di rumah 
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Wali murid Kiki Jaelani mengatakan bahwa: 

“Riwayat pendidikan yang saya tempuh terakhir adalah SMP, ketika 

anak sedang beajar di rumah saya akan mengajari mereka dengan 

sebisanya jadi anak diajari sebisanya atau akan ditanyakan ke kakak, 

tetangga yang mungkin lebih bisa dari kita. Kalau benar-benar tidak 

bisa baru ditanyakan ke gurunya”119 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

 

“Saya sendiri adalah lulusan D3 Keperawatan. Sebenarnya saya 

paham dengan tugas yang diberikan oleh guru kepada anak tetapi, 

ketika anak saya belajar di rumah akan saya datangkan guru privat 

kerumah dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat karena 

saya bekerja mulai dari pagi sampai sore. Waktu saya menemani 

anak adalah saat malam hari namun terkadang anak saya sudah tidur 

lebih dahulu. Namun, setiap pagi sebisa mungkin akan saya bahas 

kembali atau mengkoreksi tugas anak saya”120 

 

Dari berbagai pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa para orang 

tua yang memiliki latar belakang pendidikan SMP dan SMA merasa sangat 

kesulitan dengan adanya pembelajaran daring ini karena orang tua banyak 

yang belum memahami materi yang diberikan oleh guru serta minimnya 

penjelasan yang disampaikan. Sedangkan orang tua yang memiliki latar 

pendidikan sarjana maupun diploma bisa membimbing anaknya ketika 

belajar di rumah karena mereka bisa memahami materi yang diberikan oleh 

guru, namun waktu membimbing anak terhalang karena harus bekerja dan 

oleh sebab itu mereka mendatangkan guru privat. 

Pembelajaran daring yang berlangsung saat ini membuat orang tua 

banyak mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Maka dari itu para orang tua menyampaikan 

keluhannya kepada kepala sekolah dan wali kelas, sebagaimana yang 

                                                      
119 Wawancara bersama Wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.13) 
120 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.16) 
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disampaikan oleh bapak Wasis Hary Purwanto S.Pd selaku kepala sekolah 

di SD Negeri 1 Karangtalun berikut:  

“Banyak sekali orang tua yang complain boleh kita sebut sebagai 

dampak negatif dari pembelajaran daring yang jelas banyak anak yang 

yang cenderung menjadi salah arah dalam memanfaatkan media 

khususnya HP. Terus juga kaitannya dengan kesulitan belajar anak di 

rumah yang kurang mampu karena tingkat pendidikan orang tua yang 

beragam, keterbatasan kemampuan orang tua khususnya yang berada 

di kelas besar itu untuk membantu anak dalam mengerjakan tugas-

tugas sangat terbatas sehingga itu betul-betul menjadi keluhan dari 

orang tua”121 

 

Hal senada disampaikan juga oleh ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD 

selaku wali kelas 5 bahwa: 

“Wali murid dari kelas 5 sendiri banyak yang menyampaikan 

keluhannya terhadap pembelajaran daring ini, mulai dari mereka yang 

tidak paham dengan materi yang saya sampaikan, keterbatasan media 

elektronik untuk menunjang pembelajaran karena tipe HP mereka 

yang tidak bisa memenuhi kebutuhan belajar selain itu HP yang 

mereka pakai untuk belajar ada yang masih berbagi dengan orang tua 

serta sulitnya menjelaskan materi kepada anak dan juga anak-anaknya 

lebih memilih untuk bermain daripada belajar”122 

 

Adapun keluhan yang disampaikan orang tua pada waktu wawancara 

seperti halnya yang disampaikan oleh wali murid Meyzza Kirana Putri: 

“Saya sendiri tidak mengerti dengan materi yang diberikan oleh guru, 

karena kadang guru itu hanya memberikan materi saja tanpa 

menjelaskan materi yang diberikan jadi saya cukup kesulitan apalagi 

materi kelas 5 itu sulit. Kemudian anak-anaknya sendiri susah untuk 

belajar karena kami orang tua tidak bisa membimbing mereka lalu 

mereka memilih untuk bermain game di handphone.”123 

 

Hal senada disampaikan juga oleh wali murid Rahmatun Naswa bahwa: 

                                                      
121 Wawancara bersama bapak Wasis Hary Purwanto S.Pd selaku kepala sekolah di SD Negeri 1 

Karangtalun (20 September 2021 pukul 09.08) 
122 Wawancara bersama ibu Reni Tri Wahyuni, S.Pd.SD selaku wali kelas 5 (30 September 2021 

pukul 10.58) 
123 Wawancara bersama wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 10.46) 
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“Saya sendiri kurang mengerti dengan materi yang diberikan oleh 

guru serta merasa kesulitan dalam memahami soal-soal yang 

diberikan. Anaknya diajari kadang sulit dan lebih memilih untuk 

bermain serta anaknya suka bilang nanti saja kalau mengerjakan. 

Kadang anak tidak fokus dengan belajarnya malah sibuk bermain 

game”124 

 

Senada juga dengan yang disampaikan oleh wali murid Abian Devara 

Putra Anandya: 

“Kendala yang saya alami yaitu waktu. Jadi anak saya ikutkan bimbel 

karena saya sendiri sibuk di rumah, kemudian materi yang diberikan 

oleh guru tidak ada penjelasan. Kemudian anak-anak itu kalau disuruh 

belajar lewat handphone bukannya belajar malah main game”125 

 

Senada juga dengan yang disampaikan oleh wali murid Kiki Jaelani 

bahwa: 

“Yang pertama saya tidak paham dengan materi yang disampaikan 

oleh guru karena kan sekarang memakai kurikulum baru dan berbeda 

dengan jaman kita dulu. Kedua sekarang pembelajaran secara daring 

yang dimana mengharuskan anak memakai media elektronik seperti 

handphone dari situ ketika anak disuruh untuk belajar bukannya 

belajar malah bermain game”126 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

“Kendala atau kesulitan yang saya alami dalam pembelajaran daring 

ini adalah waktu, dimana saya dari pagi hingga sore harus bekerja di 

puskesmas kemudian waktu untuk menemani anak belajar adalah pada 

malam hari namun ketika malam hari anaknya sudah mengantuk. 

Selain itu ada beberapa materi yang saya tidak pahami ketika ada 

waktu untuk belajar bersama anak”127 

 

                                                      
124 Wawancara bersama wali murid Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 14.50) 
125 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 

17.19) 
126 Wawancara bersama wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.16) 
127 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.20) 
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Berdasarkan penuturan dari kepala sekolah, wali kelas dan wali murid 

diatas dapat diketahui bahwa kesulitan atau kendala yang dialami oleh orang 

tua adalah media elektronik dan waktu yang terbatas yang dimiliki oleh 

orang tua serta materi yang sulit untuk dipahami karena kurangnya 

penjelasan yang disampaikan oleh guru dan sulitnya mengatur anak-anak 

untuk belajar atau mengerjakan tugas karena anak-anak cenderung 

menggunakan handphone bukan untuk belajar namun untuk bermain game. 

Para orang tua merasakan sekali dampak dari pembelajaran daring ini 

sehingga ketika mereka menjadi guru untuk anak-anaknya di rumah banyak 

sekali hal yang mereka rasakan seperti yang disampaikan oleh wali murid 

dari Meyzza Kirana Putri yakni: 

“Saya menjadi mudah marah dan emosi karena anaknya susah untuk 

disuruh belajar, kadang suka melawan jika dikasih pengertian dan 

mereka lebih memilih untuk bermain bersama temannya”128 

 

Senada juga dengan wali murid Rahmatun Naswa bahwa: 

“Saya sendiri ketika mengajari anak menjadi emosi karena anaknya 

sendiri susah untuk disuruh belajar jadi orang tuanya menjadi jengkel. 

Ketika saya sendiri masih repot dengan pekerjaan rumah anak menjadi 

tidak terurus, apalagi saya juga punya anak bayi yang kadang kala suka 

mengganggu”129 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Abian Devara Putra 

Anandya bahwa: 

“Jengkel, pusing dan emosi karena anaknya sendiri ketika mau diajarin 

kadang susah nurut karena anaknya disuruh belajar lebih nurut ketika 

berada di sekolah atau tempat bimbingan belajar serta bingung juga 

bagaimana menjelaskan materi karena tidak mengerti”130 

                                                      
128 Wawancara bersama wali murid dari Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 10.50) 
129 Wawancara bersama wali murid Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 14.55) 
130 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 
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Senada juga dengan wali murid Kiki Jaelani bahwa: 

“Yang saya rasakan ya mbak ternyata mengajar anak-anak itu sulit 

apalagi anaknya sulit untuk belajar mungkin anaknya orang lain bisa 

nurut kalo diajari. Kadang kalo anak sendiri tuh kalau lagi diajarin orang 

tuanya sendiri anak itu akan mudah melawan dan mengeluh”131 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

“Hal yang saya rasakan ketika menjadi guru di rumah saat ini yaitu 

mudah sekali marah, sering juga menangis ketika membimbing anak 

belajar karena anaknya tidak cepat paham dengan apa yang saya 

sampaikan”132 

 

Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari narasumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa orang tua merasa kesulitan ketika menjadi guru pada 

masa pandemi dalam pembelajaran daring mereka merasa mudah emosi, 

jengkel, pusing hingga kewalahan menghadapi anak ketika diperintah untuk 

belajar dan anak cenderung lebih memilih untuk bermain daripada belajar. 

Anak-anak cenderung lebih menurut ketika disuruh belajar di luar rumah 

seperti di sekolah dan tempat bimbingan belajar daripada belajar bersama 

orang tua di rumah. 

                                                      
17.24) 

131 Wawancara bersama wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.21) 
132 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.25) 
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2. Peran orang tua berdasarkan latar belakang ekonomi dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring di SD Negeri 1 

Karangtalun Kalidawir 

Latar belakang ekonomi merupakan salah satu faktor penghambat orang 

tua dalam membimbing proses pembelajaran daring dimasa pandemi saat 

ini seperti yang disampaikan oleh wali murid Meyzza Kirana Putri bahwa: 

“Faktor uang menjadi faktor penghambat pendampingan proses 

pembelajaran daring, karena kalau tidak kerja bagaimana untuk 

membeli bahan untuk dimasak, paket internet, kalau terus mendampingi 

anak dalam proses pembelajaran daring, contohnya kalau pagi-pagi ibu 

masak untuk ayahnya yang pergi kerja dari pagi pulang sore, untuk 

mencari uang demi kebutuhan keluarga”133 

 

Senada juga dengan yang disampaikan wali murid Rahmatun Naswa 

bahwa: 

“Alasan tidak bisa mendampingi anak dalam proses pembelajaran 

daring karena ekonomi keluarga, apa lagi sedang terjadi virus corona 

segala harga sembako naik, ibu kerja dari pagi pergi kesekolah pulang 

siang untuk mencari uang, kalau tidak datang kesekolah bisa ditegur 

oleh pihak sekolah, dan bapaknya kerja kuli bangunan pergi pagi pulang 

sore, jadi kami belum bisa mendampingi anak dalam proses 

pembelajaran daring, kalau kami sebagai orang tua tidak kerja 

bagaimana memenuhi kebutuahan anak”134 

 

Senada juga dengan yang disampaikan oleh wali murid Abian Devara 

Putra Anandya bahwa: 

“Masalah ekonomi yang menjadi penghambat proses pembelajaran 

daring ini, bagaimana coba kalau orang tua tidak kerja bagaimana bisa 

membelikan pulsa internet kalau uang tidak ada, ibu kerja jualan es 

ayahnya kerja dari pagi hingga sore, orang tua tidak bisa setiap saat 

mendampingi anak dalam pembelajaran daring”135 

                                                      
133 Wawancara bersama wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 10.55) 
134 Wawancara bersama wali murid Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 15.00) 
135 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 

17.30) 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Kiki Jaelani bahwa: 

“Kami sebagai orang tuanya tidak bisa terus menerus mendampingi 

anak belajar pada masa pandemi dikarenakan kami harus memenuhi 

kebutuhan agar anak-anak bisa mengikuti pembelajaran secara nyaman 

mulai dari kami harus menyediakan kuota belajar, handphone yang 

mendukung untuk belajar serta pada masa pandemi seperti ini bahan 

pokok juga semakin meningjat harganya. Jadi, kami sebagai orang tua 

harus bekerja lebih keras lagi untuk memenuhi kebutuhan.”136 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

“Kondisi ekonomi orang tua berbeda, saya sendiri juga merasakan 

dampak dari pandemi ini. Pembelajaran yang dilakukan secara daring 

ini saya harus bekerja lebih lagi karena kebutuhan anak untuk 

mendukung pembelajaran daring ini cukup membuat orang tua 

mengeluarkan banyak biaya mulai dari membelikan handphone baru 

untuk anak beserta kuota itupun tidak hanya digunakan untuk belajar 

digunakan untuk main game juga”137 

 

Berdasarkan paparan data diatas diketahui bahwa latar belakang 

ekonomi orang tua juga menjadi salah satu faktor penghambat pada 

pembelajaran secara online untuk anak-anak di rumah karena harus 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran daring mulai 

dari handphone serta kuota. Para wali murid di SD Negeri 1 Karangtalun 

memiliki pekerjaan atau latar belakang ekonomi yang berbeda-beda hal itu 

berpengaruh dalam membimbing anak di masa pandemi dalam 

pembelajaran daring. Orang tua harus membagi waktu antara bekerja dan 

menemani anak ketika belajar di rumah, seperti halnya yang disampaikan 

oleh wali murid Meyzza Kirana Putri bahwa:  

“Pekerjaan saya sendiri tidak terganggu karena saya bekerja ketika 

hanya ada orderan baru saya mengantarkan barangnya yang dipesan itu 

                                                      
136 Wawancara bersama wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.25) 
137 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.31) 
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tadi. Jadi, saya mempunyai waktu untuk membimbing anak belajar. 

Namun, ketika membimbing belajar anak ada beberapa materi yang 

tidak saya pahami”138 

 

Senada juga disampaikan oleh wali murid Rahmatun Naswa bahwa: 

“Pembelajaran daring ini membuat pekerjaan saya sedikit terganggu, 

karena pekerjaan saya sebagai petani yang kerjanya dari pagi hingga 

sore hari, sehingga ketika ada tugas mendadak yang diberikan baru bisa 

mengajari anak malam hari atau anaknya disuruh mengerjakan 

sendiri”139 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

(Wali murid dari Rahmatun Naswa bekerja sebagai petani)140 

 

Disampaikan juga oleh wali murid Abian Devara Putra Anandya bahwa: 

“Kadang-kadang pembelajaran daring ini mengganggu pekerjaan jadi 

terhambat karena di rumah buka toko kemudian jika ada yang beli harus 

menunggu untuk dilayani dan juga ribet karena punya anak bayi juga di 

rumah jadinya kakanya itu ngga ke urus belajarnya.”141 

 

Senada juga dengan yang disampaikan oleh wali murid Kiki Jaelani 

bahwa: 

                                                      
138 Wawancara bersama wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 11.00) 
139 Wawancara bersama wali murid Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 15.03) 
140 Dokumentasi wali murid dari Rahmatun Naswa sedang bekerja (28 September 2021 pukul 

(07.18) 
141 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 

17.34) 
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“Saya merasa pekerjaan menjadi terganggu dalam pembelajaran daring 

ini karena pembelajaran daring ini mengharuskan orang tua untuk 

meluangkan waktunya untuk membimbing anak sedangkan saya sendiri 

tidak sanggup untuk membimbing anak pada waktu belajar”142 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

(Wali murid Kiki Jaelani bekerja sebagai pedagang)143 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

“Pekerjaan saya menjadi terganggu karena waktu pagi seharusnya 

untuk siap-siap bekerja menjadi waktu untuk membimbing anak 

meskipun sebentar sebelum guru privatnya datang kerumah. 

Terkadang saya juga menjadi terlambat datang ke puskesmas. Jadi 

anak lebih banyak belajar bersama guru privatnya daripada saya.”144 

 

Berdasarkan penuturan dari wali murid diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran secara daring ini mengganggu pekerjaan dan waktu orang tua 

apalagi orang tua yang memiliki pekerjaan tetap seperti pedagang, perawat 

serta petani mereka selalu meluangkan waktu untuk membimbing anak-

anaknya meskipun tidak maksimal dengan catatan ketika mereka sibuk 

                                                      
142 Wawancara bersama wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.28) 
143 Dokumentasi wali murid dari Kiki Jaelani bekerja sebagai pedagang 
144 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.35) 
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bekerja anak-anak akan mereka serahkan ke guru privat atau bimbingan 

belajar. 

Masa pandemi saat ini peran orang tua yang sangat berpengaruh dalam 

membimbing anak dalam pembelajaran daring ini adalah peran ibu karena 

ibu memiliki sifat yang telaten dan sabar ketika menghadapi anak dalam 

belajar di rumah. Namun kebanyakan orang tua pada pembelajaran daring 

ini anak-anaknya di antarkan ke tempat bimbingan belajar pada waktu 

mereka bekerja karena mereka tidak sempat dan tidak paham dengan tugas 

yang diberikan oleh guru kelas, seperti yang disampaikan oleh beberapa 

wali murid, ketika itu wali murid Meyzza Kirana Putri mengatakan bahwa: 

“Anak-anak akan saya leskan, karena saya sendiri kadang tidak sempat 

membimbing anak karena harus mengantarkan barang pesanan 

sedangkan untuk bapaknya kadang harus ikut orang kerja panen ikan. 

Selain waktu yang menjadi masalah dalam membimbing anak saya juga 

tidak memahami materi yang diberikan oleh guru”145 

 

Wali murid dari Rahmatun Naswa juga mengatakan bahwa: 

“Kadang-kadang anak belajar sendiri di rumah kalau tidak paham kita 

leskan di tempat bimbingan belajar. Di rumah tidak saya ulang materi 

yang telah diajarkan ditempat bimbingan belajar. Namun, pada saat 

waktu pengumpulan akan saya koreksi tugas-tugasnya.”146 

 

Senada juga dengan yang dikatakan wali murid dari Abian Devara Putra 

Anandya: 

“Ketika saya merasa senggang dengan pekerjaan saya, saya akan 

meluangkan waktu untuk mendampingi anak saya belajar. Namun, 

ketika saya sibuk dan pekerjaan saya tidak bisa ditinggal maka anak 

akan saya ikutkan bimbingan belajar”147 

 

Wali murid Kiki Jaelani mengatakan bahwa: 

                                                      
145 Wawancara bersama wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 11.04) 
146 Wawancara bersama Wali murid dari Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 15.08) 
147 Wawancara bersama wali murid dari Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 

17.38) 



101 
 

 

“Jika bapak atau ibu bekerja agar anak dapat mengumpulkan tugas tepat 

waktu akan saya leskan. Tapi nanti malamnya akan saya ajak untuk 

mengulang kembali materi yang dipelajari sekaligus untuk mengetahui 

tingkat pemahaman anak sudah sampai mana”148 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

“Karena pekerjaan saya sebagai perawat dan ayahnya juga bekerja jadi 

kami sepakat untuk memanggil guru les privat ke rumah untuk 

mengajari Tata belajar di rumah, Tata di rumah ditemani oleh nenek dan 

adeknya yang masih balita”149 

Dari pernyataan narasumber diatas disimpulkan bahwa ketika orang tua 

sibuk bekerja maka waktu untuk membimbing anak dalam belajar akan 

sangat minim sekali bahkan tidak ada. Maka dari itu sebagai orang tua 

mereka mengikutkan anak-anaknya pada tempat bimbingan belajar dan 

mendatangkan guru privat untuk mengerjakan dan membimbing anaknya 

yang diberikan tugas oleh guru kelas mereka agar mereka tidak ketinggalan 

pelajaran serta telat mengumpulkan tugas. 

Proses pembelajaran daring membuat orang tua berperan mengawasi 

kegiatan pembelajaran anak, namun ketika orang tua sibuk karena tuntutan 

pekerjaan apakah anak sudah mengerjakan tugas atau belum tanpa harus 

mendampingi belajar, berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid 

Meyzza Kirana Putri, bahwa: 

“Cara kami selaku orang tua dalam mengawasi anak dalam mengerjakan 

tugas ketika di rumah, dengan menanyakan secara langsung pada anak, 

dan selain itu, jika takut anak berbohong nomor kami selaku orang tua 

siswa juga dimasukan kedalam grup whatsapp”150 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Rahmatun Naswa 

bahwa: 

“Saya sebagai orang tua dalam mengawasi anak saat proses 

pembelajaran daring lewat grup kelas, karena nomor kami orang tua 

                                                      
148 Wawancara bersama Wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.33) 
149 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.39) 
150 Wawancara bersama wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 11.10) 
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juga dimasukah kedalam grup, jadi ibu kerja bisa memantau anak sudah 

atau belum mengerjakan tugas, ditambah lagi yang belum mengerjakan 

tugas di panggil oleh guru lewat grup kelas.”151 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Abian Devara Putra 

Anandya bahwa: 

“Cara saya dalam mengawasi anak saat proses pembelajaran online 

dengan menanyakan dengan anak sudah atau belum mengerjakan tugas 

dari sekolah, dan dilihat juga di dalam smartphone, kalau anak itu 

berbohong dapat hadiah dari ibu berupa hukuman”152 

 

Wali murid dari Kiki Jaelani juga menyampaikan bahwa: 

“Cara saya sebagai orang tua dalam mengawasi anak dalam 

pembelajaran daring dengan cara menanyakan kepada anak, tentang 

bagaimana tugas dan sekolah sudah dikerjakan atau belum, ibu 

percayakan kepada anak.”153 

 

Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad mengatakan bahwa: 

“Cara saya mengawasi anak ketika belajar adalah menanyakan kepada 

guru privatnya bagaimana perkembangan pemahaman anak saat belajar, 

tugasnya sudah selesai dikerjakan apa belum lalu memastikan anak 

sudah paham dengan tugas yang diberikan.”154 

 

Dari pernyataan narasumber diatas diketahui bahwa orang tua yang 

sibuk dengan pekerjaannya akan mengawasi anak dengan cara menanyakan 

langsung kepada anak atau orang yang diberi tanggung jawab ada tugas apa 

tidak, selain itu orang tua juga di masukkan ke dalam whatsapp grup untuk 

memastikan anaknya sudah mengumpulkan atau mengerjakan tugasnya apa 

belum. Dapat juga orang tua yang merasa ragu akan tugas anak sudah 

dikumpulkan apa belum dapat ditanyakan langsung pada wali kelas. 

                                                      
151 Wawancara bersama wali murid Rahmatun Naswa (26 September 2021 pukul 15.16) 
152 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya (26 September 2021 pukul 

17.43) 
153 Wawancara bersama Wali murid dari Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.40) 
154 Wawancara bersama Wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.46) 
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Pembelajaran daring yang dilakukan di rumah pasti membuat anak-anak 

mudah bosan dan tidak semangat untuk belajar karena anak-anak lebih 

bersemangat belajar ketika bersama teman-temannya seperti saat dikelas. 

Orang tua yang waktunya sibuk untuk bekerja pastinya akan 

mrenyempatkan waktunya untuk memberi dukungan kepada anaknya pada 

waktu belajar di rumah agar tidak merasa bosan dan tetap semangat untuk 

belajar, seperti yang wali murid Meyzza Kirana Putri sampaikan: 

“Saya memberi dukungan terhadap anak selama hal itu positif, caranya 

dengan memberikan pengarahan terhadap apa yang dilakukan anak, 

kalau anak mendapatkan prestasi saya berikan pujian, serta menyuruh 

anak lebih semangat lagi.”155 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Rahmatun Naswa 

bahwa: 

“Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak saya lakukan, yaitu 

dengan cara memberi pengarahan kepada anak untuk melakukan hal 

yang positif. Ketika anak saya mendapatkan prestasi, pasti saya akan 

memberikan pujian”156 

 

Cara lain yang bisa diterapkan orang tua dalam memberikan dukungan 

terhadap anak ialah dengan memberikannya kebebasan untuk melakukan 

aktifitas sesuai dengan keinginannya, namun orang tua tetap memberikan 

pengawasan, seperti yang disampaikan oleh wali murid Abian Devara Putra 

Anandya bahwa: 

“Saya memberi dukungan terhadap apa yang anak lakukan, caranya 

dengan memberikan dia kebebasan untuk melakukan suatu hal atau 

kegiatan dalam pengawasan dan bimbingan, serta memberikan 

penghargaan setiap anak mendapatkan sesuatu yang baik.”157 

                                                      
155 Wawancara bersama wali murid Meyzza Kirana Putri (25 September 2021 pukul 11.16) 
156 Wawancara bersama wali murid Rahmatun Naswa (26 September 15.20) 
157 Wawancara bersama wali murid Abian Devara Putra Anandya ( 26 September 2021 pukul 

17.47) 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Kiki Jaelani bahwa: 

“Saya mendukung apa yang anak saya lakukan yang penting masih 

dalam pengawasan saya. Kalau anak melakukan hal yang baik saya 

memujinya secara wajar tidak berlebihan, agar dia bisa membedakan oh 

ini baik oh ini tidak baik.”158 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali murid Afrila Mumtaza 

Ahmad mengatakan bahwa: 

“Cara saya memberi dukungan kepada anak adalah dengan cara 

memberi hadiah kepada anak ketika dia telah menyelesaikan tugasnya 

selama seminggu berupa makanan atau mainan yang dia inginkan, serta 

memberikan motivasi kepada anak agar tetap giat dalam belajar selama 

di rumah”159 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa orang tua 

selalu memberikan dukungan terhadap anak agar tetap semangat belajar 

pada pembelajaran daring. Caranya ialah dengan memberikan kebebasan 

terhadap anak untuk bertindak atau beraktifitas sesuai dengan keinginannya, 

serta memberikan hadiah kepada anaka karena sudah belajar dengan rajin. 

Namun orang tua tetap memberikan pengarahan dan pegawasan terhadap 

apa yang dilakukan oleh anak. Ketika anak memperoleh prestasi atau 

melakukan hal yang positif, orang tua akan memberikan penghargaan 

terhadap anak berupa pujian dan motivasi, agar anak bisa melakukan lebih 

banyak hal positif. 

                                                      
158 Wawancara bersama wali murid Kiki Jaelani (26 September 2021 pukul 19.44) 
159 Wawancara bersama wali murid Afrila Mumtaza Ahmad (30 September 2021 pukul 09.51) 
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B. Temuan Data 

Berdasarkan paparan data diatas terdapat beberapa temuan yang diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian dilapangan yang secara garis besar tertuang sebagai 

berikut: 

1. Peran orang tua berdasarkan latar belakang pendidikan dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi 

maupun dokumentasi di atas diketahui bahwasanya temuan tersebut terkait 

fokus penelitian pertama yaitu untuk mengetahui peran orang tua 

berdasarkan latar belakang pendidikan dalam membimbing anak pada 

pembelajaran daring diantaranya: 

a. Orang tua memberikan fasilitas pendukung berupa handphone agar 

proses pembelajaran berjalan dengan lancar 

b. Latar belakang pendidikan orang tua menjadi penghambat untuk anak 

dalam memahami materi yang diberikan guru 

c. Orang tua mengalami kendala ketika membimbing anak belajar di 

rumah 

d. Orang tua dilatih untuk bisa menahan emosi dalam membimbing anak 

ketika pembelajaran daring. 

2. Peran orang tua berdasarkan latar belakang ekonomi dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring. 

Sesuai dengan fokus penelitian kedua yaitu untuk mengetahui peran 

orang tua berdasarkan latar belakang ekonomi dalam membimbing anak 
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pada pembelajaran daring, maka kesimpulan dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi dapat ditarik temuan penelitiannya, sebagai berikut: 

a. Latar belakang ekonomi orang tua menjadi pengaruh dalam memenuhi 

kebutuhan pembelajaran selama daring 

b. Pekerjaan dan waktu orang tua menjadi terganggu saat pembelajaran 

daring berlangsung. 

c. Orang tua memberikan pengawasan terhadap anak pada waktu belajar 

d. Orang tua memberikan dukungan kepada anak selama masa pandemi 

agar anak tidak merasa bosan dengan pembelajaran daring berlangsung. 

 

 

 


